TAQWA DARI KHAUF DAN KHASYAH

Khauf dan khasyah keduanya memiliki arti takut, tetapi terdapat perbedaan dalam
tingkatan rasa takut dan pengertiannya, Khauf dan khasyah ada yang bernilai negatif dan
bernilai positif. Di dalam Al Quran ditemukan 124 kata khauf di 112 ayat, sedangkan
kata khasiya ditemukan 48 kali di 40 ayat, kata-kata tersebut untuk menggambarkan
keadaan takut dalam kondisi yang berbeda-beda, keadaan khauf dan khasyah dalam ayat-
ayat tersebut dapat dikategorikan ke dalam 4 keadaan rasa takut;

1. Tidak Ada Rasa Takut Saat Hidup Di Akhirat

Dalam kehidupan di akhirat penduduk surga tidak merasakan rasa takut dan sedih.

Orang Yang Terbunuh Dalam Berjihad Di Jalan Allah, Dan Mereka Dalam
Keadaan Gembira Tidak Takut Dan Tidak Sedih;

Di dalam Al Quran surat Ali Imran/ 3: 169-170 digambarkan bahwa orang yang
terbunuh dalam berjihad di jalan Allah, sesungguhnya mereka tidak mati, dan mereka
dalam keadaan gembira tidak takut dan tidak sedih;
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Artinya: Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu
mati; bahkan mereka itu hidup disisi Tuhannya dengan mendapat rezeki. Mereka
dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang diberikan-Nya kepada
mereka, dan mereka bergirang hati terhadap orang-orang yang masih tinggal di
belakang yang belum menyusul mereka, bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (OS. Ali Imran/ 3: 170)

Orang Yang Masuk Ke Dalam Surga Tidak Merasakan Takut Dan Sedih

Di dalam Al Quran Surat Al A’raf/ 7: 49 tergambar bahwa orang mukmin yang masuk
ke dalam surga tidak merasakan takut dan sedih;
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Artinya: (Orang-orang di atas A'vaaf bertanya kepada penghuni neraka): "Iltukah
orang-orang yang kamu telah bersumpah bahwa mereka tidak akan mendapat rahmat
Allah?". (Kepada orang mukmin itu dikatakan): "Masuklah ke dalam surga, tidak ada
kekhawatiran terhadapmu dan tidak (pula) kamu bersedih hati". (OS. Al A’raf/ 7: 49)

\
"‘\
—0\

IPAZICNY/AYINSITNUTE!

Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan
Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

IFUsdat beldjar raqwaé

145



2. Tidak Ada Rasa Takut Saat Hidup Di Dunia

Dalam menjalani kehidupan di dunia terdapat banyak manusia yang tidak merasakan
takut dan sedih, karena mendapat perlindungan dari Allah, antara lain;
a. Orang Yang Mengikuti Petunjuk Allah
Di dalam Al Quran surat Al Baqarah/ 2: 38, ditegaskan bahwa orang yang
mengikuti petunjuk Allah SWT tidak takut dan tidak sedih;
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Artinya: Kami berfirman: "Turunlah kamu semuanya dari surga itu!
Kemudian jika datang petunjuk-Ku kepadamu, maka barang siapa yang

mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka, dan
tidak (pula) mereka bersedih hati". (2: 38)

b. Orang Yang Menyerahkan Diri Kepada Allah Dan Berbuat Kebaikan
Di dalam Al Quran surat Al Baqarah/ 2: 112 ditegaskan bahwa barangsiapa
yang menyerahkan diri kepada Allah dan berbuat kebajikan akan mendapat
pahala dari sisi Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan
tidak (pula) mereka bersedih hati;
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(Tidak demikian) bahkan barangsiapa yang menyerahkan diri kepada Allah,
sedang ia berbuat kebajikan, maka baginya pahala pada sisi Tuhannya dan
tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih
hati. (OS. Al Baqarah/ 2: 112)

¢. Orang Yang Beriman Kepada Allah, Menegakkan Shalat Dan Membayar
Zakat

Di dalam Al Quran surat Al Baqarah/ 2: 277, di jelakan bahwa orang-orang
yang beriman, mengerjakan amal saleh, mendirikan shalat dan menunaikan
zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati;
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, 146
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi

Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka
bersedih hati. (OS. Al Bagarah/2: 277)
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d. Orang Yang Bertagwa Dan Mengadakan Perbaikan Allah

Di dalam Al Quran surat Al A’raf/ 7: 35, dinyatakan bahwa barangsiapa yang
bertakwa dan mengadakan perbaikan, tidaklah ada kekhawatiran terhadap
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati;
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Hai anak-anak Adam, jika datang kepadamu rasul-rasul daripada kamu yang
menceritakan kepadamu ayat-ayat-Ku, maka barangsiapa yang bertakwa dan
mengadakan perbaikan, tidaklah ada kekhawatiran terhadap mereka dan
tidak (pula) mereka bersedih hati. (0S. Al A’raf/ 7: 35)

e. Wali-Wali Allah

Di dalam Al Quran surat Yunus/ 10: 62, ditegaskan bahwa sesungguhnya
wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula)

mereka bersedih hati;
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Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran terhadap
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (OS. Yunus/ 10: 62)

f. Orang Yang Bertuhan Allah Dan Teguh Pendiriannya

Di dalam Al Quran surat Fushilat/ 41: 30 dan surat Al Ahqaf/ 46: 13
dinyatakan bahwa Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami
ialah Allah", kemudian mereka tetap istigamah maka tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan mereka tiada (pula) berduka cita;
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Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah"”
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan turun
kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan janganlah
merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah
dijanjikan Allah kepadamu". (OS. Fushilat/ 41: 30)

3. Takut Kepada Allah Dan Hari Akhir Saat Hidup Di Dunia

Dalam kehidupan dunia takut kepada Allah dan hari akhir merupakan bagian dari
keimanan, dengan keimanan tersebut akan membentuk kesadaran untuk mentaati
Allah.

Perasaan Takut Kepada Allah, Memunculkan Kesadaran Mengendalikan Diri
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Di dalam Al Quran surat Al Maidah/ 5: 28 tergambar bahwa didasari perasaan takut
kepada Allah, maka muncul kesadaran untuk mengendalikan diri;
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Artinya:  "Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku untuk
membunuhku, aku sekali-kali tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu untuk
membunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan seru sekalian alam”.
(OS. Al Maidah/ 5: 28)

Takut Pada Adzab Hari Akhir Membentuk Kesadaran Untuk Taat Kepada
Allah

Di dalam Al Quran surat Al An’am/ 6: 15 tergambar: takut pada adzab hari akhir
menyebabkan taat kepada Allah;

f‘Bfﬁ‘ SN 35 Saat bl o S EANINE
Artinya: Katakanlah: "Sesungguhnya aku takut akan azab hari yang besar (hari

kiamat), jika aku mendurhakai Tuhanku". (Al An’am/ 6: 15)

Menyebut/ Mengingat Allah Dalam Hati Dengan Merendahkan Diri Dan Merasa
Takut Agar Tidak Lala

Di dalam Al Quran surat Al A’raf/ 7: 205, tergambar bahwa menyebut/ mengingat
Allah dalam hati dengan merendahkan diri dan merasa takut agar tidak lalai;,
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Artinya: Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan
rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, dan
janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai. (QS. Al A’raf/ 7: 205)

Takut Kepada Allah Dan Hari Perhitungan Membentuk Kesadaran Untuk
Melaksanakan Perintah Allah

Di dalam Al Quran surat Ar Ra’ad/ 13: 21 tergambar bahwa Takut kepada Allah dan
hari Perhitungan membentuk Kesadaran untuk Melaksanakan Perintah Allah;
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Artinya: dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan 148
supaya dihubungkan, dan mereka takut kepada Tuhannya dan takut kepada hisab
yang buruk. (QS. Ar Ra’ad/ 13: 21)

Takut Kepada Allah Menjadikannya Mau Mengerjakan Perintahnya

IPAZICNY/AYINSITNUTE!

Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan
Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

IFUsSdt beldjar 1agwe



Di dalam Al Quran surat An Nahl/ 16: 50 tergambar bahwa Takut Kepada Allah
menjadikannya mau mengerjakan perintahnya;
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Artinya: Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas mereka dan melaksanakan
apa yang diperintahkan (kepada mereka). (QS. An Nahl/ 16: 50)

Takut Dengan Hari Akhir Menyebabkan Selalu Mengingat Allah

Di dalam Al Quran surat An Nur/ 24: 37 tergambar bahwa karena takut dengan hari
akhir menyebabkan selalu mengingat Allah dalam berbagai kesibukannya;
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Artinya: laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual
beli dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang, dan (dari)
membayarkan zakat. Mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan
penglihatan menjadi goncang. (QS. An Nur/ 24: 37)

Dari tiga kategori perasaan takut di atas, pada kategori pertama; tidak ada perasaan
takut dan sedih ketika berada di akhirat “surga”, adalah imbalan atau hasil yang
diterima oleh orang-orang yang beriman di akhirat kelak, pembahasan lebih rincinya
akan dikemuka-kan pada bab taqwa di tingkat Jannah. Pada kategori kedua; tidak
takut dan sedih ketika hidup di dunia adalah keadaan qalbu orang beriman, sedangkan
pada kategori ketiga; takut kepada Allah ketika hidup di dunia adalah bentuk
keimanan di dalam gqalbu yang dapat mendorong seseorang untuk bertaqgwa
kepadanya. Pembahasan secara rinci kategori kedua dan ketiga ini akan dikemukakan
pada bab taqwa di tingkat iman.
4. Takut Kepada Selain Allah Saat Hidup Di Dunia

Adapun pada bab ini akan membahas secara rinci kategori keempat; takut kepada
selain Allah ketika hidup di dunia, takut kepada selain Allah ketika hidup di dunia ini
sangat penting untuk dibahas, karena keadaan tersebut tanpa disadari mengikis
keimanan seseorang, karena rasa takut kepada selain Allah merupakan akibat dari
semakin tipisnya keimanan kepada Allah.

Jangan Takut Kepada Selain-Ku Tetapi Takutlah Kepada-Ku

Di dalam Al Quran surat Ali-Tmran / 3: 175, dijelaskan bahwa jika kamu beriman
maka jangan takut kepada selain-Ku tetapi takutlah kepada—Ku'
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Artinya: Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah syaitan yang menakut-nakuti
(kamu) dengan kawan-kawannya (orang-orang musyrik Quraisy), karena itu
janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, jika kamu benar-
benar orang yang beriman.(QS. Ali-'Imran/3: 175)
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Allah Lebih Berhak Ditakuti Daripada Selain-Nya

Di dalam Al Quran surat At Taubah/ 9: 13, juga dijelaskan jika kamu beriman Allah
lebih berhak ditakuti daripada selain-Nya.
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Artinya: Mengapakah kamu tidak memerangi orang-orang yang merusak sumpah
(janjinya), padahal mereka telah keras kemauannya untuk mengusir Rasul dan
merekalah yang pertama mulai memerangi kamu? Mengapakah kamu takut kepada
mereka padahal Allah-lah yang berhak untuk kamu takuti, jika kamu benar-benar
orang yang beriman. (QS. At Taubah/ 9: 13)

Pembahasan Khauf dan khasyah kepada selain Allah ini penting dikemukakan,
dengan tujuan agar kita dapat menjaga diri dari rasa takut kepada selain Allah, sehingga
dapat bertaqwa dari khauf dan khasyah kepada selain Allah.

1. Khauf (124 - 113)

Khauf berasal dari kata Khaafa-Yakhafu-Khaufan; takut, ngeri, panik, teror,
horor, pengertiannya; peristiwa atau gejala yang akan terjadi, tetapi sudah
menimbulkan perasaan tidak aman dan membahayakan dirinya.

Barangsiapa Beriman Dan Mengadakan Perbaikan, Maka Tidak Ada Rasa
Takut Pada Mereka Dan Mereka Tidak Bersedih Hati

Dari dalam Al Quran Surat Al-An’am/ 6: 48, dijelaskan gambaran mengenai
perasaan khauf;
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Artinya: “Barangsiapa beriman dan mengadakan perbaikan, maka tidak ada rasa
takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati.” (OS. Al-An’am/ 6: 48)

Bagi orang yang beriman dan melakukan beramal shalih, tidak ada perasaan
takut dan sedih pada diri mereka, dengan demikian dapat ditarik pengertian bahwa
orang yang beriman dalam hatinya akan timbul perasaan aman, sedangkan bagi orang
yang tidak beriman dalam hatinya akan timbul perasaan takut (tidak aman).

Dari dalam Al Quran Surat Al-A’raf/ 7: 35, juga dapat diperoleh gambaran
mengenai khauf;
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Artinya: “Maka barangsiapa bertakwa dan mengadakan perbaikan, maka tidak ada 150
rasa takut pada mereka, dan mereka tidak bersedih hati.” (QS. Al-A’raf/ 7: 35)

Bahwa bagi orang yang bertaqwa dan beramal shalih, maka tidak ada perasaan
takut dan sedih, dengan demikian dapat ditarik pengertian bahwa orang yang
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bertagwa dalam hatinya akan timbul perasaan aman, sedangkan bagi orang yang tidak
bertagwa dalam hatinya akan timbul perasaan takut.

Khauf Pada Selain Allah Adalah Perasaan Takut Yang Berkaitan Dengan
Materi Dan Kehidupan Sebagai Akibat Dari Tidak Beriman Dan Bertaqwa
Kepada Allah

Yang dimaksud dengan khauf disini adalah perasaan takut pada semua hal,
yang timbul akibat tidak beriman dan bertaqwa kepada Allah, jika dilihat dengan
cermin qalbu maka khauf adalah perasaan takut akibat dari adanya perasaan -1
Ananiyah, -2 Ghadab dan -3 Syahwat yang tidak dapat terpenuhi. Perasaan khauf
yang berkaitan dengan ananniyah, seperti; perasaan takut tidak dihargai atau
dihormati sesuai kemampuan, kekayaan, kepandaian, kedudukan, kebaikan,
keshalihan dll, adapaun perasaan khauf yang berkaitan dengan ghadab, seperti;
perasaan takut jika ide, gagasan, fikiran, kemauan, keinginan dll tidak dihargai atau
tidak diterima orang lain.

Sedangkan perasaan khauf yang berkaitan dengan syahwat, adalah perasaan
takut terhadap suatu hal yang dapat mengingaatkan kepada kesenangan atau
keinginannya sendiri yang tidak tercapai, seperti; takut kepada orang yamg lebih kaya
karena sebenarnya dirinya ingin kaya tetapi tidak tercapai, takut dengan orang yang
memiliki jabatan, takut tidak dapat memiliki harta yang banyak, takut kekurangan
harta, takut kehilangan harta, takut dengan pasangan, takut berakhirnya kebahagiaan
atau kehidupan di dunia, dll.

Contoh-contoh yang dikemukakan di atas hanya sebagian kecil dari kenyataan
khauf yang ada, sejatinya dalam perjalan kehidupan manusia di dunia, masih ada
banyak hal yang dapat menyebabkan adanya perasaan takut, yang rasa takutnya
mengalahkan rasa takutnya kepada Allah SWT, di dalam Al Quran digambarkan
beberapa hal yang dapat menimbulkan rasa takut tersebut, antara lain;

a. Takut Kepada Syetan

Di dalam Al Quran surat Ali Imran/ 3: 175 tergambar bahwa syetan hanyalah
menakut-nakuti, maka jangan takut kepada syetan tetapi takutlah kepada Allah;
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Artinya: Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah syaitan yang menakut-
nakuti (kamu) dengan kawan-kawannya (orang-orang musyrik Quraisy), karena
itu janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, jika kamu
benar-benar orang yang beriman. (QS. Ali Imran/ 3: 175)

b. Takut Mendapat Celaan

Di dalam Al Quran surat Al-Maidah/ 5: 54, tergambar bahwa orang beriman yang
sungguh-sunggah tidak akan takut kepada celaan orang yang suka mencela,

dengan demikian dapat dipahami bahwa orang yang tidak beriman takut kepada 151
celaan orang yang suka mencela;
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang
murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang
Allah mencintai mereka dan merekapun mencintai-Nya, yang bersikap lemah
lembut terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang
kafiv, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang
yvang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang
dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha
Mengetahui.(QS. Al-Maidah/ 5: 54)

c. Takut Dalam Menjani Cobaan Kehidupan
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Dari dalam ayat Al Quran surat Al Baqarah/ 2: 155 tergambar bahwa takut
merupakan salah satu bentuk ujuan keimanan, apakah dihadapi dengan sabar atau
tidak;
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Artinya: Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah
berita gembira kepada orang-orang yang sabar. (QS. Al Bagarah/2: 155)

d. Takut Mengalami Kekurangan

Di dalam Al Quran surat An Nahl/ 16: 112; terkandung pengertian ketika mereka
mengingkari nikmat-nikmat Allah, maka Allah merasakan kepada mereka
pakaian/ perasaan kelaparan dan ketakutan;
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Artinya: Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah negeri
yang dahulunya aman lagi tenteram, rezekinya datang kepadanya melimpah ruah
dari segenap tempat, tetapi (penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat Allah;
karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan ketakutan,
disebabkan apa yang selalu mereka perbuat. (OS. An Nahl/ 16: 112)

e. Takut Menjadi Miskin

152

Di dalam Al Quran Surat At Taubah/ 9: 28 tergambar adanya perasaan takut
miskin, maka percayalah kepada Allah yang memberi kekayaan;
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya orang-orang yang
musyrik itu najis, maka janganlah mereka mendekati Masjidilharam sesudah
tahun ini. Dan jika kamu khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti akan
memberimu kekayaan kepadamu dari karunia-Nya, jika Dia menghendaki.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (OS. At Taubah/ 9:
28)

f. Takut Pada Bahaya

\ \v,
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Di dalam Al Quran surat Al-Ahzab/ 33: 19 digambarkan, jika datang perasaan
ketakutan (bahaya) maka pandangannya seperti orang pingsan dan mau mati,
mereka bakhil untuk berbuat kebaikan, karena mereka tidak beriman;
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Artinya: Mereka bakhil terhadapmu, apabila datang ketakutan (bahaya), kamu
lihat mereka itu memandang kepadamu dengan mata yang terbalik-balik seperti
orang yang pingsan karena akan mati, dan apabila ketakutan telah hilang,
mereka mencaci kamu dengan lidah yang tajam, sedang mereka bakhil untuk
berbuat kebaikan. Mereka itu tidak beriman, maka Allah menghapuskan (pahala)
amalnya. Dan yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.(QS. Al-Ahzab/ 33: 19)

g. Takut Dari Sambaran Kilat

Di dalam Al Quran Surat Ar-Rum/ 30: 24, dijelaskan bahwa Allah menciptakan
kilat untuk memberikan rasa takut kepada manusia
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Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia memperlihatkan
kepadamu kilat untuk (menimbulkan) ketakutan dan harapan, dan Dia
menurunkan hujan dari langit, lalu menghidupkan bumi dengan air itu sesudah
matinya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang mempergunakan akalnya. (QS. Ar-Rum/ 30: 24)

h. Takut Dengan Penguasa Yang Dhalim 153

Perasaan takut yang selalu menyertai pada seseorang yang berada pada wilayah
kekuasaan penguasa dhalim, banyak digambarkan di dalam Al Quran berkaitan
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dengan kisah perjalan kehidupan Nabi Musa menghadap penguasa dhalim Fir’aun,
ketakutan tersebut antara lain terjadi pada;

1) Ibu Musa Saat Kelahiran Musa

Di dalam Al Quran surat Al Qashash/ 28: 7 tergambar perasaan takut yang
dialami Ibu Musa saat melahirkan bayi laki-laki, karena saat itu penguasa
menetapkan aturan untuk membunuh setiap bayi laki-laki yang lahir,
sehinggah Allah memberi wahyu kepada Ibu Musa untuk menyusuinya, tetapi
jika tetap masih takut maka diperintahkan untuk menghanyutkannya di sungal
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Artinya: Dan kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah dia, dan apabila
kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). Dan
janganlah kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, karena
sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya
(salah seorang) dari para rasul. (QS. Al Qashash/ 28: 7)

2) Musa Setelah Membunuh Seorang Penduduk Mesir

Di dalam Al Quran surat Al Qashash/ 20: 18 tergambar bahwa Musa merasa
takut saat menunggu dengan Kkhawatir, dari akibat perbuatan yang
dilakukannya membunuh seorang penduduk Mesir;
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Artinya: Karena itu, jadilah Musa di kota itu merasa takut menunggu-nunggu
dengan khawatir (akibat perbuatannya), maka tiba-tiba orang yang meminta
pertolongan kemarin berteriak meminta pertolongan kepadanya. Musa
berkata kepadanya: "Sesungguhnya kamu benar-benar orang sesat yang
nyata (kesesatannya)". (OS. Al Qashash/ 20: 18)

3) Musa Ketika meninggalkan Negeri Mesir Ke Kota Madyan

Di dalam Al Quran surat Al Qashash/ 20: 21 tergambar bahwa setelah
mengetahuinya bahwa para pembesar Fir’aun ditugaskan untuk mencari dan
membunuhnya, maka Musa meninggalkan kota Mesir dengan merasa takut
saat menunggu dengan khawatir;
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Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut menunggu-nunggu
dengan khawatir, dia berdoa: "Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari orang-
orang yang zalim itu". (OS. Al Qashash/ 20: 21)

154

4) Pemuda Kaum Musa Takut Kepada Fir’aun dan Pembesarnya
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Di dalam Al Quran surat Yunus/ 10: 83 tergambar bahwa pemuda-pemuda
dari kaumnya (Musa) dalam keadaan takut bahwa Fir'aun dan pemuka-pemuka
kaumnya akan menyiksa mereka;
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Artinya: Maka tidak ada yang beriman kepada Musa, melainkan pemuda-
pemuda dari kaumnya (Musa) dalam keadaan takut bahwa Fir'aun dan
pemuka-pemuka kaumnya akan menyiksa mereka. Sesungguhnya Fir'aun itu
berbuat sewenang-wenang di muka bumi. Dan sesungguhnya dia termasuk
orang-orang yang melampaui batas. (QS. Yunus/ 10: §3)

5) Musa Ketika Menghadapi Tukang Sihir Fir’aun

Di dalam Al Quran surat Thaha/ 20: 67-68 tergambar perasaan takut Nabi
Musa ketika menghadapi tukang sihir Fir’aun, kemudian dikatakan kepada
Nabi Musa untuk tldak takut menghadapmya

J&‘ﬁ u&yw,wyww@ /’°’
Artinya: Maka Musa merasa takut dalam hatinya. Kami berkata: "janganlah

kamu takut, sesungguhnya kamulah yang paling unggul (menang). (QS.
Thaha/ 20: 67-68)

6) Musa Ketika Tongkatnya Menjadi Ular

Di dalam Al Quran surat Al-Qashash/ 28: 31, digambarkan bahwa Nabi Musa
merasa takut terhadap ular yang tercipta dari tongkatnya yang dilempar untuk
menghadapi ular-ular tukang sihir Fir’aun
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Artinya: dan lemparkanlah tongkatmu. Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular
dan) Musa melihatnya bergerak-gerak seolah-olah dia seekor ular yang gesit,
larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh. (Kemudian Musa diseru): "Hai
Musa datanglah kepada-Ku dan janganlah kamu takut. Sesungguhnya kamu
termasuk orang-orang yang aman.(0S. Al-Qashash/ 28: 31)

7) Musa Ketika Dikejar Tentara Fira’un

Di dalam Al Quran surat Thaha/ 20: 77 tergambar perasaan takut Nabi Musa
ketika dikejar tentara Fir’aun hingga sampai di bibir pantai, sehingga Allah
memberi wahyu kepada Nabi Musa untuk memukulkan tongkatnya di laut
hingga terbelahlah lautan menjadi jalan yang kering untuk dapat dilalui Nabi
Musa bersama umatnya;

155
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Artinya: Dan sesungguhnya telah Kami wahyukan kepada Musa: "Pergilah
kamu dengan hamba-hamba-Ku (Bani Israil) di malam hari, maka buatlah
untuk mereka jalan yang kering dilaut itu, kamu tak usah khawatir akan
tersusul dan tidak usah takut (akan tenggelam)". (QOS. Thaha/ 20: 77)

2. Khasyah

Khasyah berasal dari kata Khasya-Yakhsya-Khasyatan artinya takut, khawatir,
cemas, gelisah, pengertiannya adalah perasaan khawatir, cemas atau gelisah kepada
kejadian atau keadaan disebabkan karena pengetahuan atau keyakinan, pengertian ini
di dasari Al Quran Surat Fathir/ 35: 28, yang menggambarkan bahwa orang-orang
yang khasyah kepada Allah adalah hamba-hambanya yang memiliki pengetahuan
(tentang Allah);
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Artinya: “Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan
binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya).
Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah
ulama. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Maha Pengampun.” (QS. Fathir/ 35:
28)

Khasyah perasaan takut atau kekhawatirannya telah lama mendahului sebelum
peristiwanya terjadi, sedangkan khauf perasaan takutnya tersembunyi dan baru akan
muncul saat peristiwanya terjadi. Pada bab ini akan dikemukakan beberapa hal yang
dapat menimbulkan khasyah; takut kepada selain Allah;

a. Takut Kepada Selain Allah
Di dalam Al Quran surat Az Zumar/ 39: 36 digambarkan bahwa orang-orang
musyrik mempertakuti dengan (sesembahan) selain Allah;
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Artinya: Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba-hamba-Nya. Dan
mereka mempertakuti kamu dengan (sembahan-sembahan) yang selain Allah?
Dan siapa yang disesatkan Allah maka tidak seorangpun pemberi petunjuk 156
baginya. (OS. Az Zumar/ 39: 36)
b. Takut Kepada Manusia
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Al Quran Surat An-Nisa’/ 4: 77 memberikan gambaran bahwa orang-orang
munafik takut kepada manusi (musuh) sebagaimana takutnya kepada Allah,

bahkan lebih takut;
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Artinya: “Setelah diwajibkan kepada mereka berperang, tiba-tiba sebagian dari
mereka (golongan munafik) takut kepada manusia (musuh), seperti takutnya

kepada Allah, bahkan lebih (sangat) dari itu takutnya.” (QS. An-Nisa’/ 4: 77)
c¢. Membunuh Anak Karena Takut Kemiskinan

Al Quran Surat Al-Isra'/ 17: 31 menggambarkan larangan membunuh anaka
karena ada rasa takut; khasyah dari kemiskinan;

Artinya: Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan.
Kamilah yang akan memberi rezeki kepada mereka dan juga kepadamu.
Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar. (QS. Al-Isra’/
17:31)

d. Takut Berkurangnya Harta

Al Quran Surat Al-Isra’/ 17: 100 menggambarkan ketakutan; khasyah untuk
membelanjakan karena takut berkurang;
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Artinya: Katakanlah: "Kalau seandainya kamu menguasai perbendaharaan-
perbendaharaan rahmat Tuhanku, niscaya perbendaharaan itu kamu tahan,
karena takut membelanjakannya”. Dan adalah manusia itu sangat kikir. (QS. Al-
Isra'’/ 17: 100)

di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 22857 digambarkan bahwa jika
takut pada kemiskinan, kefakiran, maupun dunia, tetapi sesungguhnya dunia
(kekayaan) itu akan menyesatkan;
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Artinya: Telah bercerita kepada kami Haiwah berkata: telah memberitakan
kepada kami Bagiyah bin Al Walid berkata: Telah bercerita kepadaku Bahir bin
Sa'ad dari Khalid bin Ma'dan dari Jubair bin Nufair dari 'Auf bin Malik berkata:
Rasulullah Shallalahu 'alaihi wa sallam berdiri di tengan-tengah para sahabat
lalu bersabda: "Kemiskinan kalian takuti atau kefakiran atau dunia
mencemaskan kalian, sesungguhnya Allah akan menaklukkan kawasan Persia
dan Romawi untuk kalian dan dunia akan dituangkan pada kalian dengan
derasnya hingga tidak ada yang menyesatkan kalian sepeninggalku nanti bila
menyesatkan kalian kecuali dia (dunia).”" (HR. Ahmad: 22857)

e. Takut Kepada Orang Kafir

Al Quran Surat Al-Maidah/ 5: 3 memberi gambaran agar Orang yang beriman
tidak pantas khasyah kepada makhluk, sekalipun mereka musuh yang secara fisik
sangat kuat tetapi takutlah kepada Allah jika meninggalkan perintahnya;
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Artinya: “Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan)
agama kalian, sebab itu janganlah kalian takut kepada mereka dan takutlah
kepada-Ku.” (OS. Al-Maidah/ 5: 3)

f. Takut Kepada Manusia Padahal Allah Lebih Berhak Ditakuti

Di dalam Al Quran surat Al Ahzab/ 33: 37 digambarkan keadaan nabi yang takut
kepada manusia, sehingga diingatkan untuk lebih takut kepada Allah;
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Artinya: Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah
melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah memberi nikmat
kepadanya: "Tahanlah terus isterimu dan bertakwalah kepada Allah", sedang
kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan menyatakannya,
dan kamu takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu 158
takuti. Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya
(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia supaya tidak ada keberatan
bagi orang mukmin untuk (mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat mereka,
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apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya daripada
isterinya. Dan adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi. (QOS. Al Ahzab/ 33: 37)

Perasaan khauf dan khasyah kepada selain Allah dapat mendorong tumbuhnya
sifat atau perasaan; penakut, merasa tidak aman, tidak percaya, keraguan, dusta,
bohong/ kepalsuan, minder, rendah diri, tergesa-gesa, panik, tidak hati-hati, tidak
bahagia dll.

Taqwa Dari Khauf Dan Khasyah Kepada Selain Allah

Di dalam Al Quran surat An Nisa/ 4: 9, apabila khauf dan khasyah dari meninggalkan
keturunan menjadi generasi yang lemah, maka bertaqwalah kepada Allah;
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Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan

dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan
hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar. (QS. An Nisa/ 4: 9)

Perintah bertaqwa kepada Allah dengan mengucapkan perkataan yang benar, sebagai
bentuk perasaan takut akan meninggalkan generasi sesudahnya, generasi yang lemah
yang mengkhawatirkannya, dapat dipahami sebagai salah satu bentuk ketaqwaan
ditingkat khauf.

Takut Allah Adalah Pokok Dari Segala Hikmah

Di dalam kitab Hilyatul Aulia hadits nomor 3211 dinyatakan bahwa takut Allah adalah
pokok semua hikmah;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu Ahmad, berkata: telah
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ibeahim Al Baghdadi, berkata: telah
menceritakan kepada kami Al Qasim ibnu Hasyim As Simsari, berkata: telah berkata Said

IPAZICNY/AYINSITNUTE!

Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan
Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

159

IFUsdat beldjar raqwaé



bintu Hakamah, telah berkata: telah menceritakan kepada kami Umi Hakamah bintu
Utsman ibnu Dinar, dari Ayahnya, dari Saudaranya Malik ibnu Dinar, dari Anas ibnu
Malik RA: Rasulullah SAW bersabda: Takut Allah adalah pokok semua hikmah, wara’
adalah amal yang paling utama, siapa yang tidak memiliki wara’ yang menghalanginya
dari ma’siyat kepada Allah Azza wa jalla, jika telah berlalu dengannya Allah tidak
menghiraukan seluruh amalnya sedikitpun” riwayat Abu Ya’la Al Minqari dari Hikmah
dari Ayahnya dari Malik dari Tsabit dari Anas. (Abu Nuaim, Hilyatul Auliya: 3211)

Siapa Yang Takut Kepada Allah, Allah Ta’ala Menjadikan Takut Dari-Nya Segala
Sesuatu

Di dalam kitab Hilyatul Aulia hadits nomor 4143 digambarkan “siapa yang takut kepada
Allah, Allah Ta’ala menjadikan takut dari-Nya segala sesuatu, dan barang siapa yang
tidak takut kepada Allah, Allah Ta’ala menjadikannya takut dari segala sesuatu;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Umar ibnu Salim, telah
menceritakan kepada kami Al Qasim ibnu Muhammad ibnu Ja far ibnu Muhammad ibnu
Abdillah ibnu Muhammad ibnu Umar ibnu Ali ibnu Abi Thalib RA, elah menceritakan
kepadaku Ayahku dari Ayahnya dari Abi Abdillah Ja’far ibnu Muhamma ibnu Ali dari
Ayahnya ibnu Al Husain ibnu Ali, dari Amirul Mu’minin Ali RA berkata: Rasulullah SAW
bersabda: Siapa yang Allah Ta’ala pindahkan dari kerendahan ma’siyat kepada
kemulyaan taqwa, maka ia tela diberi kekayaan tanpa harta, memulyakannya tanpa
kekerabatan, dan menjamunya tanpa jamuan, dan siapa yang takut kepada Allah, Allah
Ta’ala menjadikan takut darinya segala sesuatu, dan barang siapa yang tidak takut
kepada Allah, Allah Ta’ala menjadikannya takut darvi segala sesuatu, dan siapa yang
ridha dengan kemudahan rizki dari Allah, Allah ridha kepadanya dengan kemudahan
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amal, dan siapa yang tidak malu dari menuntut penghidupan akan diringankan .., dan
mengendurkan pikirannya, dan diringankan keluhannya, dan siapa yang zuhud di dunia,
Allah Allah menetapkan hikmah di dalam qalbunya, dan Allah berbicara menggunkan
lisannya, dan mengeluarkannya dari dunia dengan selamat menuju rumah yang kekal.
(Abu Nu’aim Hilyatul Auliya’: 4143)

Doa Agar Diberi Rasa Takut Kepada Allah

Doa yang dipanjatkan agar memiliki ketaqwaan dari khauf adalah mohon untuk diberi
rasa takut kepada Allah sehingga mendorongnya untuk selalu taat kepada Allah dan
menjadikannya untuk tidak takut kepada kepada apapun selain Allah, sebagaimana
disebutkan di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 3424;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ali bin Hujr telah mengabarkan kepada kami
Ibnu Al Mubarak telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Ayyub dari 'Ubaidullah bin
Zahr dari Khalid bin Abu Imran bahwa Ibnu Umar berkata; jarang Rasulullah
shallallahu wa'alaihi wa sallam berdiri dari majelis kecuali beliau berdoa dengan doa-
doa ini untuk para sahabatnya: Ya Allah, curahkanlah kepada kepada kami rasa takut
kepadaMu yang menghalangi kami dari bermaksiat kepadaMu, dan ketaatan kepadaMu
yang mengantarkan kami kepada SurgaMu, dan curahkanlah keyakinan yang
meringankan musibah di dunia. Berilah kenikmatan kami dengan pendengaran kami,
penglihatan kami, serta kekuatan kami selama kami hidup, dan jadikan itu sebagai
warisan dari kami, dan jadikan pembalasan atas orang yang menzhalimi kami, dan
tolonglah kami melawan orang-orang yang memusuhi kami, dan janganlah Engkau
jadikan musibah kami pada agama kami, dan jangan Engkau jadikan dunia sebagai
impian kami terbesar, serta pengetahuan kami yang tertinggi, serta jangan engkau
kuasakan atas kami orang-orang yang tidak menyayangi kami). Abu Isa berkata; hadits
ini adalah hadits hasan gharib. Dan sebagian ahli hadits meriwayatkan hadits ini dari
Khalid bin Abu Imran dari Nafi' dari Ibnu Umar.(HR. Tirmidzi: 3424)

Berdoa Kepada Allah Dengan Penuh Rasa Takut Dan Harap
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Di dalam Al Quran surat As-Sajdah/ 32: 16 disebutkan gambaran orang beriman adalah
mengurangi tidur dan berdoa dengan penuh rasa takut dan harap;
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Artinya: Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya dan mereka selalu berdoa kepada
Rabbnya dengan penuh rasa takut dan harap, serta mereka menafkahkan apa apa rezeki
yvang Kami berikan.

Menyembah Allah Yang Telah Memberikan Rasa Aman Dari Rasa Takut

Di dalam Al Quran surat
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Artinya: Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini (Ka'bah). Yang
telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan mengamankan
mereka dari ketakutan.

°
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"

Melakukan Sesuatu Karena Takut Kepada Allah Akan Diberi Ampunan

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 6952 digambarkan tentang adanya
orang yang melakukan sesuatu karena Allah, kemudian Allah mengampuninya;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ismail telah menceritakan kepadaku Malik
dari Abu Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah & bersabda: "Ada

seorang laki-laki yang sama sekali belum beramal, dan ia berpesan bahwa jika la mati,
agar mereka (anak-anaknya) membakarnya kemudian membuang setengah dari abunya
(jasadnya) ke bumi dan setengah lagi ke laut seraya berkata 'Sekiranya Allah
mentakdirkan baginya, maka Allah tentu akan menyiksanya dengan siksaan yang belum
pernah dilakukan-Nya kepada seorang pun.' Maka Allah pun menyuruh laut untuk
mengumpulkan jasadnya, dan laut pun melakukannya, kemudian Allah juga menyuruh
bumi untuk mengumpulkan jasadnya, dan laut pun melakukan. Setelah itu Allah bertanya
kepada orang itu 'Apa yang mendorongmu melakukan yang kau lakukan? ' la menjawab,
'Ini karena takut kepada-Mu', maka Allah pun mengampuninya.”

Tidak Masuk Neraka Orang Yang Menangis Karena Takut Allah
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Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 2233 dinyatakan bahwa Tidak
masuk neraka orang yang menangis karena takut Allah;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hannad telah menceritakan kepada kami
'"Abdullah bin Al Mubarak dari Abdurrahman bin 'Abdullah Al Mas'udi dari Muhammad
bin Abdurrahman dari 'Isa bin Thalhah dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa salam bersabda: "Tidak masuk neraka orang yang menangis
karena takut Allah hingga susu kembali lagi ke kantung susu dan tidaklah menyatu debu
dijalan Allah dan debu jahannam." Berkata Abu Isa: Dalam hal ini ada hadits serupa
dari Abu Raihanah dan I[bnu 'Abbas. Hadits ini hasan shahih. Muhammad bin
Abdurrahman adalah budak keluarga Thalhah, ia orang Madinah, terpercaya, Syu'bah
dan Sufyan Ats Tsauri meriwayatkan darinya.

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah hadits nomor 4187 dinyatakan Tidaklah seorang
mukmin mengeluarkan air mata dari kedua matanya walaupun sebesar kepala ekor lalat
karena takut kepada Allah, kemudian ia mengenai wajahnya melainkan Allah akan
membebaskannya dari neraka
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqi dan
Ibrahim bin Al Mundzir keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu
Fudaik telah menceritakan kepadaku Hammad bin Abu Humaid Az Zuraqi dari 'Aun bin
Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud dari Ayahnya dari Abdullah bin Mas'ud dia berkata,

"Rasulullah & bersabda: "Tidaklah seorang mukmin mengeluarkan air mata dari kedua

matanya walaupun sebesar kepala ekor lalat karena takut kepada Allah, kemudian ia
mengenai wajahnya melainkan Allah akan membebaskannya dari neraka."”
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Orang Yang Takut Kepada Allah, Allah Ridha kepadanya

Di dalam Al Quran surat Al-Bayyinah (98): 8 dinyatakan bahwa Allah ridha
terhadap mereka dan merekapun ridha kepada-Nya. Yang demikian itu adalah (balasan)
bagi orang yang takut kepada Tuhannya;
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Artinya: Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga 'Adn yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha

terhadap mereka dan merekapun ridha kepada-Nya. Yang demikian itu adalah (balasan)
bagi orang yang takut kepada Tuhannya.(QS. Al-Bayyinah (98): 8)

Taqwa dari khauf dan khasyah kepada selain Allah adalah kesadaran untuk
mengendalikan diri dari perasaan khauf dan khasyah pada hal-hal yang bersifat materi dan
keduniaan, jangan sampai ketakutan tersebut mengalahkan ketakutannya kepada Allah,
kemudian diikuti dengan kesadaran untuk bertaubat dan memohon ampun kepada Allah
atas kesalahan tersebut.

Doa Mohon Diberikan Rasa Taku Kepada Allah, Agar Selalu Taat Kepada-Nya
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Ya Allah, curahkanlah kepada kepada kami rasa takut kepadaMu yang menghalangi kami
dari bermaksiat kepadaMu, dan ketaatan kepadaMu yang mengantarkan kami kepada
SurgaMu, (HR. Tirmidzi: 3424)
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